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ABSTRAK

UMKM merupakan salah satu penentu kecepatan pergerakan ekonomi disaat ini. UMKM yang berpotensi
baik pada pasar ialah UMKM kuliner. Hal ini disebabkan makanan adalah kebutuhan pokok manusia dan
penunjang pada pergaulan. Jenis UMKM Kuliner yang memiliki prospek yang cukup menjanjikan dan
menguntungkan adalah 1) UMKM kuliner makanan ringan, 2) UMKM Kauliner usaha minuman, 3) UMKM
kuliner warung tenda, 4) UMKM Kuliner Rumah Makan, 5) UMKM Kuliner bisnis katering. UMKM kuliner
saat ini berkembang pesat terutama di daerah kampus Kabupaten Jember tepatnya di Kecamatan Sumbersari.
Di daerah kampus ada beberapa Perguruan Tinggi sehingga banyak terdapat mahasiswa baik yang dari
Jember atau luar Jember. Namun, banyak UMKM kuliner yang tidak mampu bertahan lama dan tutup ini
membuktikan bahwa dalam menjual produk tidak hanya membutuhkan harga yang bersaing. Tetapi perlu juga
manajemen inovasi. Kegiatan ini bertujuan membuat manajemen inovasi bernafasan Islam melalui analisis
SWOT yang tepat pada UMKM kuliner di wilayah kampus Kabupaten Jember. Penelitian dilaksankan secara
kualitatif deskriptif dengan menggunakan analisis SWOT dalam menentukan manajemen inovasi yang akan
diterapkan pada UMKM, yang didukung melalui mencari data dengan tehknik wawancara, observasi dan
dokumentasi. Hasil penelitian yaitu bahwa secara garis besar UMKM kuliner di wilayah kampus memiliki
peluang adanya potensi pasar yang terus tumbuh dan dukungan dari pemerintah, ancamannya adalah persaingan
yang semakin ketat, kekuatannya memiliki semangat untuk terus berkarya dan berinovasi, sedangkan
kelemahannya adalah terbatasnya modal. Sehingga UMKM harus terus menerapkan manajemen inovasi
terutama manajemen inovasi bernafasan Islam agar bisa bertahan dan terus berkembang. Pengaplikasian
manajemen inovasi bernafasan Islam pada UMKM kuliner di daerah kampus adalah dengan cara penetapan
standar kualitas produk dan pelayanan, Mengembangkan kualitas produk dan pelayanan, menetapkan harga
yang mampu besaing, Memanfaatkan dan memberdayakan kekuatan dan peluang, serta menerapkan sistem
persaudaraan dan selalu menjaga kepercayaan dalam segala kegiatan. Sistem persaudaraan berarti menjalin
hubungan baik dengan pemasok, pesaing dan pelanggan. Pemasok yang menganggap kita saudara akan
memasok barang tepat waktu, kualitas terjamin dan harga bersaing. Pesaing yang menganggap kita saudara akan
melakukan persaingan secara sehat dan bersifat saling membantu. Pelanggan yang menganggap kita saudara
akan bersifat loyal terhadap usaha kita. Sistem persaudaraan ini bisa berjalan terus apabila terdapat kepercayaan.
Kata Kunci: Manajemen, Inovasi, Islam, UMKM, Kuliner, SWOT

ABSTRACT
MSMES is one of the speed determinants of economic movements. A potentially good SME in the market is
a culinary MSME. This is because food is the basic need of human and supporting the association. Type of
MSME culinary that has a pretty promising and profitable prospect is 1) MSME culinary snack, 2) MSME
culinary beverage Business, 3) SMES culinary tent Stall, 4) MSME Culinary Restaurant, 5) SMES Culinary
catering business. SMES Culinary today is growing rapidly especially in the campus area of Jember Regency
precisely in the district Sumbersari. In the campus area there are several universities so there are many
students who are from Jember or outside Jember. However, many MSMES are not able to survive long and
this cover proves that in selling the products not only need a competitive price. But it also needs innovation
management. This activity aims to make the management of innovation in Islamic Islam through appropriate
SWOT analysis on culinary SMES in Jember District Campus area. The research Dilaksankan in qualitative
descriptive by using SWOT analysis in determining the management of innovations to be applied to MSMES,
which is supported through search of data with Tehknik interviews, observations and documentation. The
results of the research is that broadly, culinary SMES in the campus area has the opportunity to grow market
potential and support from the government, the threat is increasingly intense competition, its power has a
passion to continue to work and innovate, while its weakness is limited capital. So that SMES must continue
to implement innovation management, especially the management of Islamic pith innovation in order to
survive and continue to thrive. Application of innovation Management of Islamic pith in the culinary SMES
in the campus area is by the determination of the standards of quality products and services, developing the
quality of products and services, set the price that is able to be capable, utilize and empower strengths and
opportunities, and apply the fraternity system and always maintain trust in all activities. The fraternity system
means establishing good relations with suppliers, competitors and customers. Suppliers who consider US
relatives will supply the goods on time, quality assured and competitively priced. Competitors who consider
us relatives will do competition in a healthy and mutually helpful nature. Customers who consider US
relatives will be loyal to our efforts. This fraternity system can go on with confidence. This belief must
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PENDAHULUAN

Manajemen Inovasi merupakan kombinasi dari manajemen dan inovasi untuk melakukan
peningkatan kualitas pada barang/jasa yang dihasilkan, proses produksi, serta inovasi yang telah dilakukan.
Perusahaan memanfaatkan manajemen inovasi dengan memanfaatkan peluang dan kekuatan perusahaan
secara kreatif agar semakin banyak masyarakat yang mengenal produk perusahaan. Kegiatan ini
membutuhkan keterlibatan pekerja pada setiap tingkat untuk memberikan kontribusi kreatif pada
perusahaan. Manajemen inovasi bernafasan Islam adalah melakukan perubahan yang berlandaskan pada Al
Qur’an dan Hadist. sehingga untuk melakukan perubahan harus selalu berada dalam koridor nilai-nilai
Islami. Manajemen inovasi ini diterapkan melalui analisis SWOT. Analisis SWOT merupakan cara
menentukan strategi yang direncanakan yang digunakan guna menilai kekuatan, kelemahan, peluang, dan
ancaman pada kegiatan bisnis yang dilakukan perusahaan. Manajemen inovasi bernafasan Islam dengan
menggunakan Analisis SWOT dapat diterapkan dalam UMKM karena manajemen inovasi tersebut
berlandaskan kejujuran dan keadilan.

UMKM perperan sebagai penggerak roda perekonomian Indonesia. Sehingga Pemerintah dan
swasta harus membantu UMKM dengan program-program yang dapat membantu perkembangan UMKM.
UMKM menghasilkan barang-barang konsumsi yang berciri permintaan bersifat in-elastis terhadap
perubahan pendapatan, sehingga mampu bertahan di tengah krisis karena sebagian besar usaha kecil
kebanyakan UMKM belum menggunakan banking financial dalam melakukan pembayaran. Ketika
perbankan mengalami krisis, UMKM tidak terpengaruh karena UMKM jarang mengandalkan pembiayaan
dari bank, sehingga terbebas dari kredit macet. UMKM kuliner memiliki potensi pasar yang baik sehingga
kemungkinan besar bisa berkembang pesat. Hal ini dikarenakan kuliner adalah kebutuhan dasar masyarakat
dan juga sebagai penunjang dalam pergaulan. UMKM kuliner saat ini berkembang pesat terutama di daerah
kampus kabupaten Jember tepatnya di kecamatan Sumbersari. Di daerah kampus ini ada beberapa
Perguruan Tinggi sehingga banyak terdapat mahasiswa baik yang dari Jember atau luar Jember. Namun,
banyak UMKM kuliner yang tidak mampu bertahan lama dan tutup ini membuktikan bahwa dalam menjual
produk tidak hanya membutuhkan harga yang bersaing. Tetapi perlu juga manajemen inovasi karena
inovasi berpengaruh secara signifikan terhadap daya saing.! Kinerja organisasi dan inovasi juga
mempengaruhi orientasi pasar. 2 Identifikasi perilaku konsumen terhadap produk UMKM adalah produk
UMKM belum mampu mempengaruhi perilaku konsumen untuk membeli pada UMKM di wilayah
jember.® Kemampuan berkreasi dan berinovasi mempunyai pengaruh pada kewirausahaan.* Namun
Orientasi kewirausahaan tidak berpengaruh terhadap keunggulan bersaing, inovasi produk yang
mempengaruhi keunggulan bersaing, orientasi kewirausahaan dan inovasi produk.’ Inovasi, berani
beresiko, dan otonom memiliki pengaruh positif terhadap Kapabilitas Pemasaran UKM kuliner.* Variabel
inovasi tidak signifikan terhadap perkembangan wirausaha muda yang menjalankan usaha kuliner.®
Sedangkan untuk variabel pengambilan risiko memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan
wirausaha muda yang menjalankan usaha kuliner.? Modal Manusia, Modal Struktural, Modal Relasional
berpengaruh terhadap Kapabilitas Inovasi Dan Efisiensi Operasional Modal Serta Implikasinya Terhadap
Kinerja Bisnis. ’

UMKM adalah salah satu bentuk perekonomian rakyat yang memiliki peran besar dalam
perekonomian negara, memerlukan model manajemen usaha.? Orientasi pasar dan inovasi produk
berkontribusi terhadap keunggulan bersaing. ° Oleh karena itu meski jumlah UMKM Kuliner di daerah
kampus kabupaten Jember berkembang dengan pesat namun perlu perbaikan dalam kemampuan dalam
manajemen inovasinya. Analisis matrik SWOT UMKM adalah strategi pemasaran secara islami yaitu
Strategi S-O dimana strategi ini terdiri dari memanfaatkan program-program pemerintah yang berkaitan
dengan pengembangan usaha, Mengembangkan kualitas produk dan Memperluas pasar.’® Selain itu
pemanfaatan E-Commerce dalam Pembelajaran Manajemen Usaha Kecil Dan Menengah bermanfaat bagi
pelaku UMKM.'! Sehingga perlu adanya penelitian tentang bagaimana penentuan manajemen inovasi
bernafasan Islam melalui analisis SWOT pada UMKM kuliner. Tujuan penelitian adalah menentukan
manajemen inovasi bernafasan Islam melalui analisis SWOT yang tepat pada UMKM kuliner di wilayah
kampus kabupaten Jember.

TINJAUAN PUSTAKA

Manajemen merupakan kegiatan mengkoordinasikan semua aktivitas serta mengawasi pekerjaan
orang lain agar semua kegiatan dapat dilksanakan dengan efisien dan efektif. Manajemen merupakan seni
untuk mengatur dan mengarahkan orang lain dalam menyelesaikan pekerjaan dan menggapai tujuan
organisasi secara efektif dan efesien. Manajemen inovasi sebagai alat perusahaan dalam mnggunakani
peluang atau kekuatan dengan memanfaatkan kreativitas agar ide-ide, proses, atau produk semakin dikenal
masyarakat.!® Kreativitas merupakan akar manajemen inovasi sedangkan tujuan manajemen inovasi
merupakan perubahan saat melayani konsumen atau kegiatan produksi. Ide-ide inovatif adalah hasil dari
dua langkah berturut-turut, yaitu imitasi dan penemuan. Analisis SWOT adalah menganalisis dengan
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menghitung perbandingan antara faktor eksternal yang terdiri dari peluang dan ancaman dengan faktor
internal yang terdiri dari Kekuatan dan Kelemahan.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitiannya adalah kualitatif deskriptif dan menggambarkan atau memaparkan analisis
SWOT dalam menentukan manajemen inovasi bernafasan Islam yang akan diterapkan pada UMKM
ditambah melalui pengumpulan data dengan tehknik wawancara, observasi serta dokumentasi. Jenis
penelitian adalah penelitian kualitatif deskriptif dan menggambarkan atau memaparkan anaslis SWOT
dalam penentuan manajemen inovasi bernafasan Islam dengan cara pengumpulan secara teknik
wawancara, observasi serta dokumentasi. Teknik sampling menggunakan purposive sampling dan
snowball sampling. Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah pemilik UMKM kuliner
yang ada di daerah kampus Jember yang bersedia di wawancarai dan mewakili jenis UMKM Kuliner yang
memiliki prospek yang cukup menjanjikan dan menguntungkan.

Jenis UMKM Kuliner yang memiliki prospek yang cukup menjanjikan dan menguntungkan adalah 1)
UMKM Kuliner Makanan ringan, 2) UMKM Kauliner usaha minuman, 3) UMKM kuliner warung tenda, 4)
UMKM Kuliner Rumah Makan, 5) UMKM Kuliner bisnis katering. Penentuan sampel pada penelitian yang
menggunakan angket atau kuesioner ditentukan berdasarkan jumlah indikator penelitian. Jumlah sampel
adalah sama dengan jumlah indikator dikalikan 5 sampai dengan 10. Penelitian ini menggunakan 4
indikator, dan menggunakan faktor kali angka 10, maka jumlah sampel penelitian ini ditetapkan sebesar 4 x
10 = 40. Jadi jumlah sampel masing-masing jenis UMKM Kuliner 40. Jumlah jenis UMKM Kuliner
yang memiliki prospek cukup menjanjikan ada 5 (lima) jadi total responden adalah 40 x 5 = 200 responden.
Model SWOT yang digunakan adalah strategi formulation analytical framework yang terbagi dalam 3
tahap utama yaitu tahap masukan (Input Stage) Tahap pencocokan (Maching Stage) dan terakhir tahap
keputusan (Decisioun stage).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Faktor Internal Dan Faktor Eksternal UMKM kuliner di Jember

Penelitian dilaksanakan dengan cara membuat gambaran umum UMKM Kkuliner di wilayah kampus
Jember dan mempelajari visi dan misi masing-masing UMKM serta survei langsung untuk sampai
mengetahui keadaan UMKM kuliner di wilayah kampus saat ini. Faktor internal dan eksternal yang
dimiliki UMKM kulinner di wilayah kampus Jember adalah:
Analisis Faktor Internal Dan Faktor Eksternal UMKM Kuliner di wilayah Kampus Jember
1. Faktor Internal
a. Kekuatan
1) Memiliki rasa yang khas
2) Bahan baku tersedia dengan harga yang terjangkau
3) Harga relatif lebih murah dari pada harga di wilayah kampus daerah lainnya
b. Kelemahan
1) Modal terbatas
2)  Standar kualitas masih belum ada
3) Standar pelayanan belum ada
4)  Promosi lebih banyak dari mulut ke mulut

2. Faktor Eksternal

a. Peluang

1) Pemerintah daerah mendukung perkembangan UMKM

2) Ada beberapa Perguruan Tinggi Negeri dan Perguruan Tinggi Swasta

3) Gaya hidup masyarakat yang menjadikan makanan sebagai kebutuhan pokok dan rekreasi
4) Kesibukan masyarakat dan mahasiswa sehingga tidak sempat memasak sendiri

b. Ancaman

1) Banyak bermunculan kompetitor baru, baik dari UMKM maupun non UMKM

2) Persaingan harga ketat
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Tabel 3. Faktor Internal dan Faktor Eksternal UMKM kuliner di Daerah Kampus Jember

Faktor Internal Faktor Eksternal

Kekuatan Peluang

Memiliki rasa yang khas Pemerintah daerah mendukung perkembangan UMKM
Bahan baku tersedia dengan harga yang Ada beberapa Perguruan Tinggi Negeri dan Perguruan
terjangkau Pasar Tinggi Swasta

Harga relatif lebih murah dari pada harga ~ Gaya hidup masyarakat yang menjadikan makanan
di wilayah kampus daerah lainnya sebagai kebutuhan pokok dan rekreasi

Kesibukan masyarakat dan mahasiswa sehingga tidak
sempat memasak sendiri

Kelemahan Ancaman
atas Banyak bermunculan kompetitor baru, baik dari UMKM
Standar kualitas masih belum ada maupun non UMKM
ayanan belum ada an harga ketat

Promosi lebih banyak dari mulut ke mulut

Matriks SWOT Pada UMKM Kuliner Di Daerah Kampus Jember

Internal Factor Analisys Sumary (IFAS)

Menganalisis kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses), peluang (opportunities) dan ancaman
(Threats) yang telah dikelompokkan dari UMKM kuliner di daerah kampus Jember melalui alat analisis
SWOT untuk menentukan inovasi apa yang diperlukan. Selain memperhatikan faktor-faktor di atas, dari
kekuatan dan kelemahan (faktor internal) dan peluang serta ancaman (faktor eksternal) dalam upaya
pengembangan strategi pemasaran UMKM kuliner di daerah kampus Jember dengan menyusun Matriks
Internal Factor Evaluation (IFE) dan Matriks Eksternal Factor Evaluation (EFE) untuk menentukan
strategi bersaing yang akan digunakan.

Tabel 4. Matriks Internal Factor Evaluation (IFE)

Faktor-faktor Internal Bobot Rating | Bobot X Rating | Keterangan

Kekuatan

Memiliki rasa yang khas 15 6 Mempengaruhi
minat konsumen

Bahan baku tersedia dengan harga yang | 0,15 4 0,6 Mempengaruhi

terjangkau minat konsumen

Harga relatif lebih murah dari pada 0,15 3 0,45 Mempengaruhi

harga di wilayah kampus daerah minat konsumen

lainnya

Sub Total 0,45 1,65

Kelemahan

Modal terbatas 0,1 2 0,2 Hambatan pemasaran

Standar kualitas masih belum ada 0,15 1 0,15 Hambatan pemasaran

Standar pelayanan belum ada 0,15 1 0,15 Hambatan pemasaran

Promosi lebih banyak dari mulut ke 0,15 1 0,15 Hambatan pemasaran

mulut

Sub total 0,55 0,65

Total 1 2,3
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Tabel 5. Matriks Eksternal Factor Evaluation (EFAS)

Faktor-faktor Eksternal Bobot Rating Bobot X Keterangan
Rating

Peluang

Pemerintah daerah mendukung 0,15 4 0,6 Peluang untuk

perkembangan UMKM berkembang

Ada beberapa Perguruan Tinggi Negeri | 0,1 4 0,4 Peluang untuk

dan Perguruan Tinggi Swasta berkembang

Gaya hidup masyarakat yang 0,15 4 0,6 Peluang untuk

menjadikan makanan sebagai kebutuhan berkembang

pokok dan rekreasi

Kesibukan masyarakat dan mahasiswa 0,15 4 0,6 Peluang untuk

sehingga tidak sempat memasak sendiri berkembang

Sub Total 0,55 2,2

Ancaman

Bermunculan kompetitor baru, baik dari | 0,15 2 0,3 Bersaing

UMKM maupun non UMKM secara sehat

Persaingan harga ketat 0,15 1 0,15 Bersaing

secara sehat

Perubahan gaya hidup konsumen yang 0,15 2 0,3 Perkembangan

disebabkan oleh tekhnologi tekhnologi

Sub Total 0,45 0,75

Total 1 2,95

Matriks IE ( Internal Eksternal ) UMKM Kuliner Jember

Berdasarkan klafikasi pada tabel IFAS bahwa untuk faktor strategis internal adalah 2,3 berarti
bahwa UMKM memiliki kekuatan dan kelemahan rata-rata pada UMKM dapat dimanfaatkan
meminimalkan kelemahan sedang skor total faktor eksternal sebesar 2,95 memberikan arti bahwa pada
UMKM jember mempunyai kekuatan serta peluang maju pada waktu mendatang dengan dilakukan
antisipasi terhadap ancaman seiring dengan pertumbuhan dan perkembangan yang terjadi. Untuk
mengetahui gambaran strategi perusahaan maka berdasarkan formulasi IFAS dan EFAS selanjutnya di
perhitungkan pada matrik Internal eksternal 1E matrik.

Dilihat dari gambar matrik IE bahwa letak UMKM kuliner di daerah kampus Jember adalah terletak di
Kuadrat 5 (2,3;2,95) dalam kuadran 5 ini berarti UMKM kuliner jember seharusnya menerapkan strategi
Stabilitas/Pertumbuhan. Strategi stabilitas/Pertumbuhan adalah dengan menerapkan:

a. Penetapan standar dan kualitas produk serta pelayanan

b. Menetapkan harga yang mampu bersaing

c. Memanfaatkan dan memberdayakan kekuatan internal

Strategi ini digunakan dengan harapan tingkat penjualan UMKM setiap
harinya ada kenaikan.

Posisi Matriks SWOT UMKM kuliner di daerah kampus Jember

Matriks SWOT UMKM kuliner di daerah kampus Jember
IFAS Kekuatan / Strengths (S) Kelemahan / Weaknesess (W)
Memiliki rasa yang khas Modal terbatas
Bahan baku tersedia dengan [Standar kualitas masih belum ada
harga yang terjangkau Pasar [Standar pelayanan belum ada
Harga relatif lebih murah dari|Promosi lebih banyak dari mulut ke
pada harga di wilayah mulut
kampus daerah lainnya.

EFAS
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Peluang/ Opportunities (O) Strategi SO Strategi WO

Pemerintah daerah mendukung |Membuat standar kualitas ~ |[Menetapkan standar kualitas produk
perkembangan UMKM produk serta pelayanan dan pelayanan

/Ada beberapa Perguruan Tinggi f[Mengembangkan kualitas | Melakukan inovasi produk
Negeri dan Perguruan Tinggi produk serta pelayanan dan suasana tempat usaha secara
Swasta Menentukan harga agar terus-menerus

Gaya hidup masyarakat yang dapat bersaing Promosi menggunakan media

menjadikan makanan sebagai  |Memanfatkan potensi lokal [offline dan online
kebutuhan pokok dan rekreasi
Kesibukan masyarakat dan
mahasiswa sehingga tidak
sempat memasak sendiri

Ancaman / Threats (T) Strategi S-T Strategi W-T

Banyak bermunculan kompetitor] Mempertahankan  Kualitas|Mengembangkan  kulitas produk
baru, baik dari UMKM maupunj Mengembangkan strategi dan pelayanan

non UMKM pemasaran dengan terus Mengembangkan promosi baik

n harga ketat meningkatkan promosi dari media offline dan media sosial
erubahan gaya hidup konsumen |Memanfaatkan tekhnologi
yang disebabkan oleh tekhnologi

Pilihan empat set strategi dari matriks SWOT yang dapat diterapkan oleh UMKM kuliner di daerah
kampus Jember adalah:

1 Strategi S-O

Membuat standar kualitas produk dan pelayanan

Mengembangkan kualitas produk dan pelayanan

Menentukan harga agar dapat bersaing

Memanfatkan potensi lokal

Strategi W-O

Menetapkan standar kualitas produk dan pelayanan

Melakukan inovasi produk dan suasana tempat usaha secara terus-menerus

Promosi menggunakan media offline dan online, misalnya dengan cara Mengadakan dan
menyebarkan brosur yang berisi informasi tentang UMKM tersebut, Memasang banner pada
tempat yang dinilai strategis agar bisa dilihat dari beberapa arah, Secara berkala mengirimkan
informasi pada media sosial misalnya Facebook, Instagram, Twitter, dan lain sebagainya.
Strategi S-T

Mempertahankan Kualitas

Mengembangkan strategi pemasaran dengan terus meningkatkan promosi

Memanfaatkan tekhnologi

Strategi W-T

Mengembangkan kulitas produk dan pelayanan

Mengembangkan promosi baik dari media online maupun offline

popNvacoTe

TR RrODT® W

Produk dan pelayanan yang memiliki kualitas bagus dapat memberikan
keuntungan bagi UMKM. Hal ini dikarenakan UMKM telah dinilai positif oleh masyarakat
akan mendapat feedback yang bagus dari masyarakat sehingga masyarakat tersebut akan menjadi
pelanggan setia atau akan melakukan pembelian secara berulang. Sehingga UMKM harus selalu
memperhatikan aspek Kkepuasan pelanggan yang berkaitan dengan kualitas pelayanan yang dimiliki. Jenis-
jenis pelayanan yang dapat diberikan misalnya berupa kemudahan, kecepatan, kemampuan, dan
keramahtamahan yang ditunjukkan melalui sikap dan tindakan langsung kepada konsumen. Selanjutnya
yaitu UMKM kuliner harus menetapkan harga yang relatif murah dan bersaing sehingga dapat
meningkatkan dan mempertahankan konsumennya. Penetapan harga harus diarahkan demi tercapainya
tujuan UMKM.

Manajemen inovasi bernafasan Islam yang harus segera dilaksanakan digunakan oleh
UMKM kuliner di daerah kampus Jember guna meningkatkan penjualan yaitu inovasi
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bernafasan islam dengan menggunakan perumusan strategi SO adalah strategi dengan menggunakan
Kekuatan untuk memanfaatkan Peluang yang dimiliki UMKM adalah

1. Membuat standar kualitas produk serta pelayanan
2. Mengembangkan kualitas produk dan pelayanan
3. Menentukan harga agar dapat bersaing

4 Memanfatkan potensi lokal

Hasil analisis SWOT UMKM kuliner di daerah kampus Jember adalah bahwa kekuatan dan peluang yang
dimiliki UMKM apabila diberdayakan secara bersama-sama akan dapat meningkatkan usahanya.

Pembahasan
Matrik Internal Eksternal menunjukkan bahwa UMKM terletak di kuadran V yaitu pada titik
(2,3;2,95) yang artinya mempunyai strategi stabilitas/pertumbuhan untuk berkembang dimasa yang akan
mendatang. Untuk mengaplikasikan manajemen inovasi bernafasan Islam dengan cara memadukan
strategi stabilitas/pertumbuhan serta menggunakan rumusan startegi S-O dari analisis SWOT, yakni
pelaksanaannya manajemen inovasi bernafasan Islam pada UMKM kuliner di daerah kampus Jember
sebagai berikut:
1. Penetapan Standar Kualitas Produk Serta Pelayanan
Strategi ini untuk menjaga kekuatan yang dimiliki UMKM kuliner serta menjaga kualitas produk yang
ada dengan menetapkan standar dan kualitas produk serta pelayanan. Dalam menetapkan standar kualitas
produk dan pelayanan harus sesuai dengan syariat Islam. Misalnya dari proses pemilihan bahan baku,
memasak sampai proses penyajian ke konsumen, untuk itu diharapkan para UMKM segera mengurus
sertifikat Halal. Selain itu harus berani menjamin kepada konsumen bahwa kualitas produk dan pelayanan
benar-benar sesuai dengan standar. Jadi konsumen akan mendapat kompensasi bila ada yang mendapat
produk atau pelayanan yang tidak sesuai dengan standar, kompensasinya misalnya dapat pengganti produk
baru atau uang dikembalikan.
2. Mengembangkan Kualitas Produk Dan Pelayanan
UMKM diharuskan selalu mengembangkan kualitas produk dan pelayanan dengan tetap
berpedoman pada standar kualitas produk dan pelayanan yang telah ada terutama standar dari sertifikat
halal MUI. Pengembangan kulitas produk dan pelayanan harus juga disesuaikan dengan kebutuhan
konsumen, keinginan konsumen serta perubahan gaya hidup konsumen. Misalnya dengan menyediakan
fasilitas mengantar pesanan ke tempat konsumen sehingga konsumen tidak perlu keluar rumah atau kantor.
3. Menetapkan Harga Yang Mampu Bersaing
Proses penetapan harga harus hati hati dan harus memperhatikan banyak faktor karena bila
kemahalan tidak mampu bersaing, namun bila terlalu murah akan dicurigai oleh konsumen akan kualitas
produk. Sehingga dalam penentuan harga harus melalui survei langsung ke lapangan.

4. Memanfaatkan Dan Memberdayakan Kekuatan Dan Peluang UMKM Kuliner Di Daerah
Kampus Jember

Kekuatan internal UMKM adalah memiliki kekhasan rasa, bahan baku tersedia dengan harga
yang terjangkau, harga relatif lebih murah dari pada harga di wilayah kampus daerah lainnya. Dengan
kekuatan ini bisa di manfaatkan dan diberdayakan sehingga dapat memajukan usaha UMKM tersebut.
Pemanfaatan dan pemberdayaannya adalah dengan cara menjaga kekhasan rasa dan selalu melakukan
inovasi pada produk dan pelayanannya. Misalnya dengan menambah variasi rasa dan menu makanan serta
menambah fasilitas yang disediakan.

Peluang UMKM kuliner di daerah kampus adalah Pemerintah daerah mendukung perkembangan
UMKM, Ada beberapa Perguruan Tinggi Negeri dan Perguruan Tinggi Swasta, Gaya hidup masyarakat
yang menjadikan makanan sebagai kebutuhan pokok dan rekreasi, serta kesibukan masyarakat dan
mahasiswa sehingga tidak sempat memasak sendiri. Peluang-peluang tersebut harus dimanfaatkan sebaik
mungkin. Misalnya memanfaatkan program-program pemerintah yang bermanfaat untuk kemajuan UMKM
serta proses pelayanan harus disesuaikan dengan gaya hidup masyarakat saat ini. Misalnya dengan
memanfaatkan tekhnologi dalam menjalankan usaha.

5. Penerapkan Sistem Persaudaraan Dan Selalu Menjaga Kepercayaan Dalam Segala Kegiatan
Sistem persaudaraan berarti menjalin hubungan baik dengan pemasok, pesaing dan pelanggan. Pemasok
yang menganggap kita saudara akan memasok barang tepat waktu, kualitas terjamin dan harga bersaing.
Pesaing yang menganggap kita saudara akan melakukan persaingan secara sehat dan bersifat saling
membantu. Pelanggan yang menganggap Kita saudara akan bersifat loyal terhadap usaha kita. Sistem
persaudaraan ini bisa berjalan terus apabila terdapat kepercayaan. Kepercayaan ini harus terus dijaga dan

tidak boleh ada goresan sedikitpun.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Matrik Internal Eksternal menunjukkan bahwa UMKM terletak di kuadran V yaitu pada titik
(2,3;2,95) yang artinya mempunyai strategi stabilitas/pertumbuhan untuk berkembang di masa yang akan
mendatang. Hasil analisis SWOT UMKM kuliner di daerah kampus Jember adalah bahwa kekuatan dan
peluang yang dimiliki UMKM apabila diberdayakan secara bersama-sama akan dapat meningkatkan
usahanya. Pengaplikasian manajemen inovasi bernafasan Islam pada UMKM kuliner di daerah kampus
dengan cara memadukan strategi stabilitas/pertumbuhan serta menggunakan rumusan startegi S-O dari
analisis SWOT.
Saran

Menjalankan strategi mempertahankan produk yang ada dengan cara meningkatkan cita rasanya
serta mengembangkan produk dan pelayanan sesuai dengan kebutuhan,
keinginan,dan gaya hidup konsumen. UMKM kuliner dalam inovasinya
diharapkan menerapkan strategi S-O yaitu mengambangkan kualitas produk seperti produk lama
diberi inovasi dengan berbagai varian, menetapkan harga yang menarik konsumen serta memanfaatkan
lokasi strategi UMKM kuliner seperti strategi lokasi yang berdekatan dengan area kampus dan semakin
banyaknya mahasiswa yang berasal dari luar Jember kuliah di Jember.
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